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ABSTRAK 

 

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang maupun kelompok sesuai dengan peran 

dan tugas masing-masing dalam suatu organisasi. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada 

disekitar karyawan pada saat bekerja yang dapat mempengaruhi karyawan dalam menyelesaikan tugas 

dan pekerjaan yang akan dilakukan. Untuk meningkatkan kinerja karyawan yang baik diperlukan 

lingkungan yang baik pula. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan di Balai Besar Laboratorium Kesehatan Masyarakat Palembang Tahun 2025. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan survei 

analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi pada penelitian ini adalah karyawan yang ada di 

Balai Besar Laboratorium Kesehatan Masyarakat Palembang yang berjumlah 51 orang karyawan. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan kriteria 

eksklusi dengan jumlah sampel 51 orang karyawan. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner 

yang kemudian dianalisis uji statistik dengan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di Balai Besar Laboratorium Kesehatan 

Masyarakat Palembang dengan nilai p-value 0.001 < α 0.05. Diharapkan dapat mempertahankan dan 

meningkatkan fasilitas ruangan seperti menambahkan ventilasi agar karyawan semakin nyaman dalam 

bekerja dikarenakan lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

 

Kata kunci:  Kinerja, Lingkungan Kerja 

 

ABSTRACT 

Performance is the result of work that can be achieved by an individual or group according to their 

respective roles and tasks in an organization. The work environment is everything that is around 

employees while working that can influence employees in completing the tasks and work to be done. To 

improve good employee performance, a good environment is also needed. The purpose of this study 

was to determine the effect of the work environment on employee performance at the Palembang Public 

Health Laboratory Center in 2025. The research design used in this study was quantitative using an 

analytical survey with a cross-sectional approach. The population in this study were employees at the 

Palembang Public Health Laboratory Center, totaling 51 employees. Sampling used a purposive 

sampling technique based on inclusion criteria and exclusion criteria with a sample size of 51 

employees, data collection was carried out using a questionnaire which was then analyzed using 

statistical tests with the Chi-Square test. The results showed that there was an influence of the work 

environment on employee performance at the Palembang Public Health Laboratory Center with a p-

value of 0.001 < α 0.05. It is expected to maintain and improve room facilities such as adding ventilation 

so that employees are more comfortable working because a good working environment can improve 

employee performance. 

 

Keywords: Performance, Work Environment 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan 

peranan penting bagi keberhasilan suatu 

perusahaan, karena manusia merupakan aset 

hidup yang perlu diperhatikan secara khusus 

dan dikelola dengan sebaik mungkin oleh 

perusahaan. Hal ini dimaksudkan agar 

sumber daya manusia yang dimiliki 

perusahaan mampu memberikan kontribusi 

yang optimal dalam upaya pencapaian 

tujuan organisasi (Yanuari, 2019). 

Wirawan menjelaskan bahwa 

sumber daya manusia penting karena 

berperan untuk menggerakkan dan 

mengnyinergikan sumber daya lainnya guna 

mencapai tujuan organisasi. Disaat 

pengelolaan sumber daya manusia, apabila 

individu dalam organisasi dapat berjalan 

efektif maka organisasi akan tetap berjalan 

efektif. Pengelolaan dan pengoptimalan 

sumber daya manusia (SDM) tidak lepas 

dari faktor karyawan. Karyawan merupakan 

aset utama organisasi dan mempunyai peran 

yang strategis di dalam organisasi, yaitu 

sebagai pemikir, perencana, dan pengendali 

aktivitas organisasi (Maswar, 2020). 

Menurut Ningsih (2022), sumber 

daya manusia (SDM) sangat penting dimiliki 

oleh suatu perusahaan karena keberhasilan 

organisasi sangat ditentukan oleh unsur 

manusia. Oleh karena itu faktor sumber daya 

manusia yang dilihat dari kinerja  karyawan  

dalam  perusahaan dituntut terus meningkat. 

Bila kinerja karyawan baik maka 

kemungkinan besar kinerja organisasi juga 

baik. Kinerja adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. 

Kinerja merupakan suatu fungsi dari 

motivasi dan kemampuan untuk 

menyelesaikan tugas  atau  pekerjaan.  

Seseorang  sepatutnya  memiliki  derajat  

kesediaan  dan  tingkat kemampuan tertentu. 

Kesediaan dan keterampilan seseorang 

tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan 

sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang 

apa yang akan dikerjakan dan bagaimana 

mengerjakan. Perusahaan yang sukses pasti 

mampu mengukur kinerja karyawan. Hal ini 

untuk mengetahui apakah target yang 

diberikan perusahaan sudah tercapai apa 

belum. Kinerja karyawan tidak selalu baik 

sesuai ekspektasi atasan atau perusahaan 

tempat bekerja, karena bisa dipengaruhi oleh 

beberapa hal. Ada baiknya seorang atasan 

mengetahui apa saja faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan (Sunarsi, 

2020). 

Menurut Hustia (2020), kinerja 

adalah pelaksanaan tanggung jawab 

karyawan dengan pencapaian hasil kerja 

sesuai dengan kualitas dan kuantitas yang 

ada didalam perusahaan. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan yaitu: 

kemampuan dan keahlian, pengetahuan, 

rancangan kerja, kepribadian, motivasi 

kerja, kepemimpinan, gaya kepemimpinan, 

budaya organisasi, kepuasan kerja, 

lingkungan kerja, loyalitas, komitmen, dan 

disiplin kerja. 

Menurut Glorianismus (2023), 

indikator kinerja adalah alat untuk mengukur 

sejauh mana pencapaian kinerja karyawan. 

Berikut beberapa indikator untuk mengukur 

kinerja karyawan adalah: (1) Kualitas kerja, 

kualitas kerja karyawan dapat diukur dari 

persepsi karyawan terhadap kualitas 

pekerjaan yang dihasilkan. (2) Kuantitas, 

merupakan ukuran jumlah hasil kerja unit 

maupun jumlah siklus aktivitas yang 

diselesaikan oleh karyawan. (3) Ketepatan 

waktu, merupakan tingkat aktivitas 

diselesaikan pada awal waktu yang 

dinyatakan. (4) Efektifitas, adalah sejauh 

mana sebuah organisasi mewujudkan 

tujuan-tujuannya. (5) Kemandirian, 

merupakan tingkat seseorang yang nantinya 

akan dapat menjalankan fungsi kerjanya 

tanpa menerima bantuan. 

Lingkungan kerja adalah bagian 

pokok yang mampu meningkatkan kualitas 

produktivitas kerja. Lingkungan kerja 

merupakan kehidupan sosial, fisik, dan 

psikologi pada suatu instansi yang dapat 
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memengaruhi kinerja pegawai. Lingkungan 

kerja ialah salah satu faktor penting dalam 

menciptakan baik atau buruknya kinerja 

pegawai (Ahmad, 2022). 

Menurut Yanuari (2019), lingkungan 

kerja adalah keseluruhan sarana dan 

prasarana kerja yang ada disekitar karyawan 

yang sedang melakukan pekerjaan yang 

dapat mempengaruhi pekerjaan, fasilitas dan 

alat bantu pekerjaan, kebersihan, 

pencahayaan, ketenangan, termasuk juga 

hubungan kerja antara orang-orang yang ada 

di tempat tersebut. 

Lingkungan kerja merupakan segala 

sesuatu yang ada disekitar pegawai yang 

dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugasnya, hal pertama yang 

harus diusahakan untuk memperbaiki 

kinerja pegawai adalah menjamin agar 

pegawai dapat melaksanakan tugasnya tanpa 

mengalami ketegangan-ketegangan atau 

dengan kata lain instansi harus menyediakan 

lingkungan kerja yang baik bagi pegawainya 

(Manihuruk dan Tirtayasa, 2020). 

Menurut Yusuf (2021), indikator-

indikator yang terkandung didalam 

lingkungan kerja sebagai berikut: (1) 

Penerangan, kecukupan cahaya yang 

menerangi ruangan kerja karyawan. (2) 

Suhu udara, kenyamanan suhu udara yang 

ada di ruangan kerja karyawan. (3) Tingkat 

kebisingan, gangguan suara yang timbul di 

ruang kerja karyawan. (4) Tata letak 

peralatan, kesesuaian pengaturan peralatan 

kantor yang diperlukan karyawan. (5) 

Keamanan kerja, keadaan dimana karyawan 

bebas dari rasa kekhawatiran rasa aman saat 

bekerja. (6) Hubungan sesama rekan kerja, 

hubungan baik yang terjalin antara karyawan 

dalam lingkungan kerja. 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Subardjo (2023) dengan 

judul penelitian “Pengaruh Lingkungan 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi 

Pada Divisi F&B Yogya Sunda Heritage 60 

Bandung), dapat disimpulkan sebagai 

berikut: (1) Kondisi Lingkungan Kerja 

Divisi F&B di Yogya Sunda tergolong 

cukup, yang diukur melalui dua dimensi, 

yaitu Lingkungan Kerja Fisik dan 

Lingkungan Kerja Non Fisik. Indikator 

dengan nilai rata-rata terendah berisi 

pernyataan bahwa suhu udara di ruang kerja 

yang nyaman, suara bising ditempat kerja, 

hubungan kerja dengan rekan kerja terjalin 

baik, komunikasi sesama rekan kerja berada 

pada kategori cukup yang terdapat pada 

dimensi Lingkungan Kerja Fisik dan 

Lingkungan Kerja Non Fisik. (2) Kondisi 

Kinerja Karyawan divisi F&B Yogya Sunda 

Bandung tergolong tinggi, yang diukur 

melalui empat dimensi, yaitu Kualitas 

Pekerjaan, Kuantitas/terukur, Pengetahuan 

tentang pekerjaan dan Kemampuan 

Kerjasama. Indikator dengan nilai rata-rata 

terendah berisi pernyataan pengetahuan 

prosedur kerja dan kemampuan kerja sama 

dengan satu tim dan antar tim berada pada 

kategori cukup yang terdapat pada dimensi 

pengetahuan tentang pekerjaan dan 

Kemampuan Kerjasama. Besarnya pengaruh 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja dapat 

dilihat pada kolom R Square. Besarnya R 

Square (R2) sebesar 0,868 sebesar 86,8%. 

Sedangkan, sisanya sebesar 13,2% 

merupakan pengaruh variable lain seperti 

budaya organisasi, kepuasan kerja, 

kepemimpinan. 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Ahmad (2022) dengan judul 

penelitian “Pengaruh Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai di Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Bulukumba”, dapat disimpulkan bahwa: (1) 

Lingkungan kerja di Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Bulukumba dalam 

kondisi baik, hanya saja masih ada beberapa 

yang perlu dibenahi seperti halnya ukuran 

ruang kerja yang sempit sehingga dapat 

menganggu kenyamanan para pegawai 

dalam melakukan suatu pekerjaan 

dikarenakan tidak sesuai dengan standar 

ruang kerja pada umumnya, serta masih 

diperlukan penambahan beberapa fasilitas 

penyejuk ruangan (AC). (2) Kinerja pegawai 

di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
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Kabupaten Bulukumba dilihat dari beberapa 

capaian indikator kinerja seperti halnya 

pemahaman atas tupoksi, inovasi, kecepatan 

kerja, keakuratan kerja, serta kerja sama 

antar pegawai telah terlaksana dengan baik. 

(3) Lingkungan kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja pegawai di Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Bulukumba dengan persentase sebesar 0,536 

atau 53,6%. Kemudian ada 46,4% yang tidak 

dipengaruhi oleh lingkungan kerja akan 

tetapi disebabkan oleh faktor-faktor yang 

lain. Selanjutnya berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Sunarsi (2020) dengan 

judul penelitian “Pengaruh Lingkungan 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 

Mentari Persada di Jakarta”, dapat 

disimpulkan bahwa: (1) Variabel 

Lingkungan Kerja diperoleh ratting score 

sebesar 3,43 berada di rentang skala 3,40 –

4,19 dengan kriteria baik atau setuju. (2) 

Variabel kinerja karyawan diperoleh ratting 

score sebesar 3,84 berada di rentang skala 

3,40–4,19 dengan kriteria baik atau setuju. 

(3) Lingkungan Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan persamaan regresi Y = 17,517 + 

0,565X, nilai korelasi sebesar 0,789 atau 

kuat dan kontribusi pengaruh sebesar 62,2% 

sedangkan sisanya sebesar 57,9% 

dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis 

diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (12,567 

> 1,985). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

peneliti lakukan pada tanggal 05 November 

2024 didapatkan hasil jumlah karyawan di 

Balai Besar Laboratorium Kesehatan 

Masyarakat Palembang pada tahun 2024 

yaitu berjumlah 90 karyawan yang terdiri 

dari PNS 70 orang, PPPK 9 orang dan BLU 

11 orang. Balai Besar Laboratorium 

Kesehatan Masyarakat Palembang 

mempunyai beberapa ruangan yang terdiri 

dari ruang medical check up, loket, ruang 

tunggu, ruang pengambilan sampel, ruang 

instalasi kimia kesehatan dan toxikologi, 

ruang instalasi mikrobiologi, ruang instalasi 

imunologi dan ruang instalasi patologi. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui 

wawancara terhadap 6 karyawan yang 

bekerja di Balai Besar Laboratorium 

Kesehatan Masyarakat Palembang 

didapatkan hasil bahwa lingkungan kerja di 

Balai Besar Laboratorium Kesehatan 

Masyarakat Palembang dari segi fisik masih 

terlihat baru karena pewarnaan yang masih 

bagus setelah direnovasi. Lingkungan kerja 

kantor dan tiap ruangan sudah terdekor 

dengan rapi, namun ada beberapa luas ruang 

kerja seperti di ruang medical check up dan 

ruang tunggu masih kurang memadai 

sehingga membatasi ruang gerak karyawan 

dan masih kurangnya peralatan didalam 

lingkungan kerja sehingga hal ini akan 

mempengaruhi kinerja karyawan. 

Oleh sebab itu perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut karena beberapa luas 

ruang kerja yang masih kurang memadai 

sehingga membatasi ruang gerak karyawan 

juga dapat berdampak buruk pada karyawan, 

seperti risiko jatuh, penyakit dan penurunan 

efisiensi kerja dan masih kurangnya 

peralatan didalam lingkungan kerja dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan khususnya 

di Balai Besar Laboratorium Kesehatan 

Masyarakat Palembang. 

Berdasarkan latar belakang diatas, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan di Balai Besar Laboratorium 

Kesehatan Masyarakat Palembang Tahun 

2025”. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan menggunakan survei analitik dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi pada 

penelitian ini adalah semua karyawan di 

Balai Besar Laboratorium Kesehatan 

Masyarakat Palembang dengan jumlah 

sampel sebanyak 51 responden. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan cara memberikan 
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instrument berupa kuesioner lingkungan 

kerja dan kuesioner kinerja karyawan. 

Teknik analisa data menggunakan 

analisis univariat dan analisis bivariat yang 

dianalisis dengan uji Chi-Square (x2) dengan 

taraf signifikan (α) = 0,05. Jika p value > 

nilai α = 0,05 artinya tidak ada pengaruh 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

Jika p value < nilai α = 0,05 artinya ada 

pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

 

HASIL PENELITIAN 

Karakteristik Responden 

Dalam penelitian ini karakteristik 

responden terdiri dari jenis kelamin, usia, 

lama bekerja dan pendidikan terakhir 

karyawan di Balai Besar Laboratorium 

Kesehatan Masyarakat Palembang. 

 

Tabel 1 Karakteristik              Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin,  

Usia, Lama Bekerja dan 

Pendidikan Terakhir Karyawan 

di Balai Besar Laboratorium 

Kesehatan Masyarakat 

Palembang Tahun 2025 

Karakteristik 

Responden 

Frekuensi 

 

Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 

 

17 

 

33.3 

Perempuan 34 66.7 

Total 51 100.0 

Usia 

20-25 tahun 

26-30 tahun 

> 30 tahun 

 

2 

4 

45 

 

3.9 

7.8 

88.2 

Total 51 100.0 

Lama Bekerja 

< 20 tahun 

21-30 tahun 

> 30 tahun 

 

34 

17 

0 

 

66.7 

33.3 

0 

Total 51 100.0 

Pendidikan 

D1-D3 

Sarjana (S1) 

Pasca Sarjana 

(S2) 

 

21 

30 

0 

 

41.2 

58.8 

0 

Total 51 100.0 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa distribusi frekuensi karakteristik 

responden dengan jenis kelamin mayoritas 

responden perempuan sebanyak 34 orang 

(66.7%), usia mayoritas responden > 30 

tahun sebanyak 45 orang (88.2%), lama 

bekerja mayoritas responden < 20 tahun 

sebanyak 34 orang (66.7%), pendidikan 

terakhir mayoritas responden sarjana 

sebanyak 30 orang (58.8%) 

 

Analisa Data Univariat 

Analisa univariat dilakukan terhadap 

tiap variabel dari hasil penelitian yaitu 

variabel bebas (lingkungan kerja) dan 

variabel terikat (kinerja karyawan) yang 

dianalisis dengan menggunakan tabel 

distribusi frekuensi. 

 

1. Kinerja Karyawan 

Penelitian ini dilakukan pada 51 

responden dimana pada kinerja karyawan 

dikelompokkan menjadi 2 kategori yaitu 

baik (jika skor > 60%) dan kurang (jika skor 

< 60%). Distribusi frekuensi berdasarkan 

hasil ukur kinerja karyawan dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Hasil Ukur 

Kinerja Karyawan di Balai        

Besar Laboratorium Kesehatan 

Masyarakat Palembang Tahun 

2025 

No. Kinerja 

Karyawan 

Frekuensi Persentase 

(%) 

1 Baik 49 96.1 

2 Kurang 2 3.9 

 Total 51 100.0 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa distribusi frekuensi hasil ukur kinerja 

karyawan responden yang memiliki kinerja 

yang baik sebanyak 49 orang (96.1%) dan 

responden yang memiliki kinerja yang 

kurang sebanyak 2 orang (3.9%). 
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2. Lingkungan Kerja 

Penelitian ini dilakukan pada 51 

responden dimana pada lingkungan kerja 

dikelompokkan menjadi 2 kategori yaitu 

baik (jika skor > 60%) dan kurang (jika skor 

< 60%). Distribusi frekuensi berdasarkan 

hasil ukur lingkungan kerja dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Hasil Ukur  

Lingkungan Kerja di Balai   

Besar Laboratorium Kesehatan 

Masyarakat Palembang Tahun 

2025 

No. Lingkungan 

Kerja 

Frekuensi Persentase 

(%) 

1 Baik 49 96.1 

2 Kurang 2 3.9 

 Total 51 100.0 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa distribusi frekuensi hasil ukur 

lingkungan kerja responden yang memiliki 

lingkungan kerja yang baik sebanyak 49 

orang (96.1%) dan responden yang memiliki 

lingkungan kerja yang kurang sebanyak 2 

orang (3.9%). 

 

Analisa Data Bivariat 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

 Penelitian ini dilakukan pada 51 

responden. Analisa bivariat ini digunakan 

untuk mengetahui pengaruh lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil yang 

didapat berdasarkan analisis yang dilakukan 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

 

Tabel 4 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di Balai Besar 

  Laboratorium Kesehatan Masyarakat Palembang Tahun 2025 

Kinerja Karyawan Lingkungan Kerja Total α p-value 

 Baik Kurang   

F % F % F % 

Baik 48 98.0 1 2.0 49 100.0 0.05 0.001 

Kurang 1 50.0 1 50.0 2 100.0   

Total 49 96.1 2 3.9 51 100   

Berdasarkan tabel diatas yang 

dianalisa menggunakan uji Chi-Square 

dapat diketahui lingkungan kerja baik dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan baik 

sebanyak 98.0% dengan jumlah 48 

responden. Sedangkan responden yang 

memiliki lingkungan kerja kurang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan kurang 

sebanyak 50.0% dengan jumlah 1 

responden. 

 Hasil uji statistik menggunakan uji 

Chi-Square menunjukkan p-value = 0.001 

< α (0.05) artinya ada pengaruh lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan di Balai 

Besar Laboratorium Kesehatan Masyarakat 

Palembang Tahun 2025.  

 

PEMBAHASAN 

1. Kinerja Karyawan 

Berdasarkan tabel 2 dari hasil 

penelitian yang dilakukan di Balai Besar 

Laboratorium Kesehatan Masyarakat 

Palembang Tahun 2025 responden yang 

memiliki kinerja karyawan dengan kategori 

baik sebesar 96.1% dengan jumlah 

responden 49 orang sedangkan responden 

yang memiliki kinerja karyawan dengan 

kategori kurang sebesar 3.9% dengan 

jumlah responden 2 orang. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti dapat diketahui bahwa 

kinerja karyawan di Balai Besar 

Laboratorium Kesehatan Masyarakat 

Palembang Tahun 2025 berada dalam 

kategori baik, hal itu didukung oleh 

beberapa faktor seperti penerangan baik, 

tersedianya fasilitas lengkap yang 

menunjang pekerjaan, tempat yang aman 
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dan nyaman, dan hubungan sesama rekan 

kerja baik. 

 Menurut Muslih dalam Ayunasrah 

(2022), faktor yang dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan adalah menciptakan 

lingkungan kerja yang baik, lingkungan 

kerja yang dimaksud seperti tersedianya 

perlengkapan dan fasilitas yang memadai, 

pemberian motivasi yang tepat, dan suasana 

yang menyenangkan akan dapat 

memberikan kinerja yang efektif dan 

efisien dalam penyelesaian pekerjaannya.  

 Faktor-faktor yang dapat 

memengaruhi kinerja pegawai menurut 

Mar’at dalam Ahmad (2022) adalah faktor 

individu dan faktor situasi. Faktor individu 

dapat dilihat dari berbagai hal yang 

berbeda-beda, hal tersebut dilihat dari 

kemampuan, fisik, motivasi dan 

faktorfaktor individual lain yang berbeda 

antar para pegawai. Faktor situasi juga 

berpengaruh terhadap tingkat kinerja 

seorang pegawai, misalnya kondisi sarana 

dan prasarana, ruangan yang tenang, 

hubungan baik antar pegawai, serta 

pemimpin yang paham akan kebutuhan 

pegawainya. 

 Beberapa faktor yang harus 

diperhatikan untuk menjaga kualitas kinerja 

karyawan, salah satunya adalah lingkungan 

kerja. Lingkungan dan manusia memiliki 

hubungan yang sangat erat. Manusia selalu 

berusaha beradaptasi dengan kondisi 

lingkungan yang berbeda. Oleh karena itu, 

faktor lingkungan kerja merupakan salah 

satu faktor penting yang harus diperhatikan 

perusahaan (Danisa, 2023). 

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan diatas, peneliti berpendapat 

bahwa karyawan yang memiliki kinerja 

yang baik dapat bekerja dengan efisien, 

mencapai target yang ditetapkan dan 

memberikan kontribusi yang signifikan 

bagi perusahaan. 

 

2. Lingkungan Kerja 

Berdasarkan tabel 3 dari hasil 

penelitian yang dilakukan didapatkan 

bahwa lingkungan kerja di Balai Besar 

Laboratorium Kesehatan Masyarakat 

Palembang Tahun 2025 dalam kategori 

baik sebesar 96.1% dengan jumlah 

responden 49 orang. 

Lingkungan kerja yang baik dan 

nyaman akan sangat berpengaruh kepada 

pekerja atau karyawan untuk meningkatkan 

kinerjanya selain itu kondisi lingkungan 

kerja yang baik akan membantu 

mengurangi kejenuhan dan kelelahan, dan 

diharapkan dapat meningkatkan kinerja 

karyawan (Atrendi, 2020). 

Menurut Sunarsi (2020), 

lingkungan kerja yang baik akan dapat 

meningkatkan kinerja sebaliknya 

lingkungan kerja yang kurang memadai 

akan menurunkan kinerja dan akhirnya 

menurunkan motivasi kinerja  karyawan.  

Misalnya,  seperti  suara  yang  bising  

dalam  lingkungan  kerja dapat menggangu  

karyawan  dalam  melaksanakan  

pekerjaannya.  Lingkungan  kerja  dapat 

mempengaruhi emosi karyawan. Jika 

karyawan menyenangi lingkungan kerja 

dimana dia bekerja, maka karyawan 

tersebut akan betah di tempat kerjanya 

untuk melakukan aktivitas sehingga waktu 

kerja dipergunakan secara efektif dan 

optimis prestasi kerja karyawan juga tinggi. 

Lingkungan kerja tersebut mencakup 

hubungan kerja yang terbentuk antara 

sesama karyawan dan hubungan kerja antar 

bawahan dan atasan serta lingkungan fisik 

tempat karyawan bekerja. 

Lingkungan kerja yang kurang 

menyenangkan akan membuat karyawan 

memiliki performa yang menurun dan 

waktu pencapaian tugas yang telah 

diberikan dapat berjalan tidak sesuai 

dengan target yang diberikan sehingga hal 

hasil sistem kerja yang diterapkan menjadi 

tidak efektif dan efesien, sebaliknya 

lingkungan kerja yang menyenangkan akan 

memberikan dampak yang baik terhadap 

diri sendiri dan perusahaan sehingga 

karyawan memperoleh kepuasan dalam 

pencapaian kinerjanya dan perusahaan juga 
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memperoleh tujuan perusahaan yang ingin 

dicapainya (Juliani, 2023). 

Dalam penelitian ini lingkungan 

kerja yang diteliti adalah penerangan, suhu 

udara, tingkat kebisingan, tata letak, 

keamanan kerja dan hubungan sesama 

rekan kerja. Dari 16 pertanyaan yang 

diajukan kepada responden, lingkungan 

kerja di Balai Besar Laboratorium 

Kesehatan Masyarakat Palembang dalam 

kategori baik dan pertanyaan lingkungan 

kerja terendah yaitu suhu udara, 

dikarenakan kurangnya ventilasi di ruang 

kerja karyawan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan diatas, peneliti berpendapat 

bahwa lingkungan kerja yang baik yaitu 

lingkungan yang mendukung, nyaman dan 

sehat sehingga dapat meningkatkan kinerja 

karyawan. 

 

3. Pengaruh Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan di Balai 

Besar Laboratorium Kesehatan 

Masyarakat Palembang Tahun 2025 

 Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan pada 51 responden di Balai Besar 

Laboratorium Kesehatan Masyarakat 

Palembang didapatkan bahwa lingkungan 

kerja baik menghasilkan kinerja karyawan 

yang baik dalam bekerja sebanyak 48 

responden (98.0%) dibandingkan dengan 

responden yang memiliki lingkungan kerja 

kurang menghasilkan kinerja karyawan 

yang kurang dalam bekerja sebanyak 1 

responden (50.0%). 

 Hasil uji statistik menggunakan uji 

Chi-Square menunjukkan p-value = 0.001 

< α 0.05 yang artinya ada pengaruh 

lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan di Balai Besar Laboratorium 

Kesehatan Masyarakat Palembang Tahun 

2024. Dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima dan H0 ditolak yaitu ada pengaruh 

lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan di Balai Besar Laboratorium 

Kesehatan Masyarakat Palembang Tahun 

2025. 

 Kinerja adalah suatu hasil yang 

dicapai seseorang dalam melaksanakan 

tugas-tugas yang didasarkan atas 

kecakapan, pengalaman dan kesungguhan 

serta waktu menurut standar dan kriteria 

yang telah ditetapkan sebelumnya 

(Maisarah, 2021). 

 Lingkungan kerja adalah 

lingkungan dimana pegawai melakukan 

pekerjaannya sehari-hari. Lingkungan yang 

kondusif akan memberikan rasa aman dan 

meningkatkan para pegawai untuk dapat 

bekerja optimal. Selain itu lingkungan kerja 

juga dapat mempengaruhi emosi pegawai, 

misalnya jika pegawai menyenangi 

lingkungan kerja di mana dia bekerja, maka 

pegawai tersebut akan betah di tempat 

kerjanya untuk melakukan aktivitas, 

sehingga waktu kerja dipergunakan secara 

efektif dan optimis prestasi kerja pegawai 

juga tinggi (Latif dalam Iqbal, 2022). 

 Hasil penelitian yang sama juga 

didapatkan oleh Rahayu (2019) dengan 

judul Pengaruh Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan di Rumah 

Sakit Islam Siti Aisyah Madiun yang 

menyatakan bahwa ada pengaruh 

lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan, hasil uji Chi-Square 

menunjukkan p-value 0.001 < α 0.05 yang 

menunjukkan bahwa ada pengaruh 

signifikan antara lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang 

baik akan berdampak pada kinerja yang 

baik pula. Lingkungan kerja yang baik akan 

mendorong karyawan untuk melakukan 

pekerjaannya sebaik mungkin dan bekerja 

dengan produktif. Lingkungan kerja 

mempunyai kontribusi yang cukup besar 

dalam peningkatan kinerja. Lingkungan 

kerja yang kondusif dapat meningkatkan 

kinerja karyawan dan sebaliknya, 

lingkungan kerja yang tidak memadai akan 

dapat menurunkan kinerja karyawan. 

Penelitian yang sama yang 

dilakukan oleh Subardjo (2023) dengan 

judul Pengaruh Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada 
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Divisi F&B Yogya Sunda Heritage 60 

Bandung) menunjukkan bahwa, presentase 

pengaruh yang diberikan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan adalah sebesar 

86,8%, dan sisanya 13,2% dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain yang tidak diteliti. 

Selanjutnya, dilakukan uji t untuk menguji 

hipotesis penelitian tentang terdapat 

tidaknya pengaruh yang signifikan. 

Diperoleh nilai t hitung 14,044 dan t tabel 

2,042 serta nilai signifikansi (sig) variabel 

lingkungan kerja adalah sebesar 0,000 dan 

probabilitas 0,05. Karena nilai t hitung 

lebih besar dari t tabel dan nilai sig. 0,000 

kurang dari probabilitas 0,05, kedua hasil 

tersebut mengindikasikan adanya peran 

yang signifikan antara kedua variabel 

tersebut. Ini artinya Ha diterima dan Ho 

ditolak. Artinya terdapat pengaruh 

Lingkungan Kerja (X) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) Divisi F&B di Yogya Sunda. 

Artinya, semakin tinggi lingkungan kerja, 

semakin tinggi pula kinerjanya. 

Hasil penelitian yang sama juga 

didapatkan oleh Ahmad (2022) dengan 

judul Pengaruh Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai di Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Bulukumba yang menunjukkan bahwa 

pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 

pegawai di Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Bulukumba 

berjalan dengan baik. Hal ini berdasarkan 

skor rata-rata yang diperoleh dari item 

pernyataan sebesar 77,97% yang 

menandakan bahwa lingkungan kerja 

menempati kategori baik. Kemudian 

penelitian juga menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai di 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Bulukumba sebesar 53,6% dan 

selebihnya yaitu sebesar 46,4% kinerja 

pegawai juga dipengaruhi oleh faktor lain. 

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan diatas, peneliti menyatakan 

bahwa ada pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

disebabkan karena lingkungan kerja yang 

baik dapat meningkatkan kinerja karyawan 

untuk melakukan pekerjaan dengan lebih 

baik. Sebaliknya, jika lingkungan kerja 

buruk dapat menyebabkan stress, 

menurunkan semangat kerja dan 

menghambat kinerja karyawan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan pada tanggal 23 Desember 

2024 sampai dengan tanggal 25 Januari 

2025 dengan jumlah responden sebanyak 

51 responden mengenai pengaruh 

lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan di Balai Besar Laboratorium 

Kesehatan Masyarakat Palembang Tahun 

2025, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Distribusi frekuensi karakteristik 

responden dengan jenis kelamin 

mayoritas responden perempuan 

sebanyak 34 orang (66.7%), usia 

mayoritas responden > 30 tahun 

sebanyak 45 orang (88.2%), lama 

bekerja mayoritas responden < 20 tahun 

sebanyak 34 orang (66.7%), pendidikan 

terakhir mayoritas responden sarjana 

sebanyak 30 orang (58.8%) 

2. Distribusi frekuensi tertinggi responden 

berdasarkan kinerja karyawan di Balai 

Besar Laboratorium Kesehatan 

Masyarakat Palembang Tahun 2025 

mayoritas kinerja karyawan baik 

sebanyak 49 orang (96.1%). 

3. Distribusi frekuensi tertinggi responden 

berdasarkan lingkungan kerja di Balai 

Besar Laboratorium Kesehatan 

Masyarakat Palembang Tahun 2025 

mayoritas lingkungan kerja baik 

sebanyak 49 orang (96.1%). 

4. Hasil penelitian didapatkan p-value 

sebesar 0.001 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh 

lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan di Balai Besar Laboratorium 

Kesehatan Masyarakat Palembang 

Tahun 2025. 
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SARAN 

1. Bagi Balai Besar Laboratorium 

Kesehatan Masyarakat Palembang 

Diharapkan dapat mempertahankan dan 

meningkatkan fasilitas ruangan seperti 

menambahkan ventilasi agar karyawan 

semakin nyaman dalam bekerja 

dikarenakan lingkungan kerja yang baik 

dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

2. Bagi STIKES Mitra Adiguna 

Penelitian ini diharapkan dapat 

menambah referensi bagi ilmu 

pengetahuan dan dapat dijadikan bahan 

bacaan khususnya mengenai lingkungan 

kerja dan kinerja karyawan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai acuan bagi peneliti 

selanjutnya untuk mengembangkan 

penelitian dengan mempertimbangkan 

variabel-variabel lain yang tidak dibahas 

dalam penelitian ini, dapat melakukan 

penelitian pada objek penelitian yang 

lebih luas dan berbeda untuk dapat 

mengungkap lebih banyak permasalahan 

dan memberikan temuan-temuan 

penelitian yang lebih bermanfaat bagi 

banyak orang. 
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